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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menentukan efek menggunakan diskusi kelompok kecil 
untuk meningkatkan pemahaman membaca siswa di SMPN 26 Bulukumba. Studi ini menggunakan 
desain pra-eksperimental. Populasi penelitian terdiri dari siswa dari SMPN 26 Bulukumba, dan sampel 
dipilih melalui pengambilan sampel secara sengaja, yang melibatkan satu kelas 24 siswa. 
Pengumpulan data dilakukan melalui pre-test dan post-test untuk mengukur pemahaman membaca 
siswa. Hasil analisis menunjukkan bahwa rata-rata skor pre-test adalah 53,50, sedangkan rata-rata skor 
post-test meningkat menjadi 68,66. Analisis uji t menunjukkan bahwa nilai t-hitung (4,3) lebih besar 
dari nilai t-tabel (1,714), yang menunjukkan peningkatan yang signifikan. Dengan demikian, hipotesis 
alternatif (H₁) diterima dan hipotesis nol (H₀) ditolak. Temuan ini menunjukkan bahwa penggunaan 
metode diskusi kelompok kecil secara efektif dapat meningkatkan pemahaman membaca siswa di 
SMPN 26 Bulukumba.   
Kata kunci : Reading Comprehensions, Small Group Discussion, Student Improvement. 

 

PENDAHULUAN 
Bahasa Indonesia telah secara progresif mengubah kurikulum pendidikan secara keseluruhan 

di bawah Gerakan Sekolah, Pembelajaran Merdeka, dan Program Kampus Merdeka. Pada tingkat 

dasar, menengah pertama, dan menengah atas, pengembangan serta penerapan metode pengajaran 

baru telah dilaksanakan secara besar-besaran. Gerakan Pendidikan Indonesia telah mencapai 19 

episode dalam dua tahun terakhir dan saat ini menawarkan tiga pilihan jenis kurikulum, yaitu:   1. 

Kurikulum 2013 lengkap,  2. Kurikulum darurat 2013 atau kurikulum 2013 yang disederhanakan, dan 3. 

Kurikulum Merdeka atau Kurikulum Kebebasan. Pilihan ini menunjukkan perubahan kebijakan 

pendidikan yang menarik dan bijaksana (Tohir, 2019).   

Salah satu aspek penting dalam pembelajaran Merdeka adalah pelajaran Bahasa Inggris. 

Pembelajaran Bahasa Inggris dalam kurikulum Merdeka membantu siswa mempersiapkan diri 

menjadi pembelajar sepanjang hayat, yang memiliki Profil Pelajar Pancasila, seperti beriman dan 

berkarakter mulia, mandiri, berpikir kritis, kreatif, bergotong royong, dan memiliki keberagaman 

global.  Tujuan pembelajaran Bahasa Inggris dalam Kurikulum Merdeka adalah untuk memastikan 

siswa dapat:  a) Mengembangkan kompetensi komunikatif dalam Bahasa Inggris melalui teks 

multimodal (lisan, tulisan, visual, audiovisual).    
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b) Mengembangkan kompetensi antarbudaya untuk memahami dan menghargai perspektif, 

praktik, dan produk budaya Indonesia maupun asing.  c) Meningkatkan rasa percaya diri dalam 

mengekspresikan diri sebagai individu yang mandiri dan bertanggung jawab.  d) Mengembangkan 

pemikiran kritis dan kreatif.   

Empat prinsip utama pelaksanaan pembelajaran Bahasa Inggris dalam kurikulum Merdeka 

menekankan kebebasan dan aksesibilitas yang diberikan kepada sekolah untuk melaksanakan proses 

pendidikan berdasarkan sumber daya mereka, sambil tetap mengacu pada tujuan dan cita-cita 

pendidikan (Nasution, 2020).  Pembelajaran Bahasa Inggris merupakan pembelajaran yang kompleks 

dengan menitikberatkan pada aspek keterampilan berbahasa, yaitu mendengar, membaca, berbicara, 

dan menulis. Melalui membaca, siswa dapat memahami bahasa tulis dan memperkaya kosa kata. 

Membaca adalah salah satu keterampilan berbahasa yang wajib dimiliki oleh semua siswa, karena 

semakin banyak membaca, semakin banyak kosa kata yang akan dikuasai siswa. 

Menurut Setiorini et al. (2022), membaca adalah proses yang digunakan oleh pembaca untuk 

mendapatkan pesan yang ingin disampaikan penulis melalui media kata-kata/bahasa tulis. Membaca 

merupakan aktivitas penting yang memungkinkan siswa memahami bahasa tulis dan meningkatkan 

kosa kata. Proses membaca membutuhkan keseriusan agar memperoleh hasil yang maksimal. Namun, 

kenyataannya banyak siswa yang mengalami kesulitan memahami teks Bahasa Inggris meskipun telah 

mendapatkan pelajaran membaca berulang kali di sekolah. Sebuah survei PISA tahun 2018 

menunjukkan bahwa kemampuan membaca Bahasa Inggris siswa Indonesia turun dari peringkat 39 

pada tahun 2000 menjadi peringkat 64 dari 69 negara pada tahun 2018 (Kemdikbud, 2022).   

Hasil observasi di SMPN 26 Bulukumba menunjukkan bahwa pembelajaran Bahasa Inggris 

masih bersifat satu arah (teacher-centered), dan siswa cenderung pasif. Sebanyak 11 dari 21 siswa 

(34,4%) tidak mampu memahami teks Bahasa Inggris, sehingga kemampuan membaca mereka 

rendah. Dalam tes harian, sebagian besar siswa kesulitan menjawab soal dan cepat bosan dengan 

pelajaran. Metode diskusi kelompok kecil menawarkan solusi atas masalah ini. Metode ini mendorong 

partisipasi aktif siswa, memungkinkan mereka untuk bertukar pikiran, dan belajar secara kolaboratif 

(Taryono et al., 2019). Dalam metode ini, guru berperan sebagai fasilitator dan motivator. Penelitian 

tentang efektivitas diskusi kelompok kecil telah banyak dilakukan, seperti penelitian Rahmi & 

Marnola (2020) yang menunjukkan bahwa pendekatan ini efektif dalam meningkatkan pemahaman 

membaca siswa. Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini berjudul  "Pengaruh Penggunaan 

Diskusi Kelompok Kecil terhadap Pemahaman Membaca di Kelas VIII SMPN 26 Bulukumba. 

METODE 
Penelitian Penelitian ini dilakukan menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain pra-

eksperimental, yaitu desain one-group pretest-posttest. Desain ini dipilih karena efektif untuk 
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mengukur perubahan yang terjadi pada satu kelompok sebelum dan setelah perlakuan, tanpa 

memerlukan kelompok kontrol (Sugiyono, 2019). Dalam konteks penelitian pendidikan bahasa, 

desain ini telah terbukti efektif untuk mengevaluasi dampak dari intervensi pembelajaran tertentu 

(Ary et al., 2018). 

  Terdapat dua jenis variabel dalam penelitian ini yaitu: 

1. Variabel Bebas (X) : Metode pembelajaran diskusi kelompok kecil. 

2. Variabel Terikat (Y) : Kemampuan pemahaman membaca siswa.  

Populasi 

Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 26 Bulukumba yang terdiri 

dari dua kelas, yaitu kelas VIII A (24 siswa) dan kelas VIII B (27 siswa) dengan total 51 siswa. 

Sampel 

Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. Peneliti memilih satu kelas, yaitu 

kelas VIII A, yang terdiri dari 10 siswa laki-laki dan 14 siswa perempuan, dengan total 24 siswa. 

Pemilihan kelas ini didasarkan pada hasil observasi, yang menunjukkan bahwa banyak siswa di kelas 

ini belum mampu memahami teks bacaan berbahasa Inggris.  

Sugiyono (2012) menjelaskan bahwa instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan 

untuk mengukur karakteristik atau fenomena sosial yang diamati. Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah tes pilihan ganda sebanyak 15 soal. Tes ini digunakan pada pre-test dan post-test 

untuk mengukur kemampuan pemahaman membaca siswa sebelum dan sesudah penerapan metode 

diskusi kelompok kecil. Saat perlakuan, teks naratif digunakan sebagai bahan bacaan dalam diskusi 

kelompok kecil.  

Pre-Test 

Siswa diberikan tes awal untuk mengukur kemampuan pemahaman membaca mereka 

sebelum metode diskusi kelompok kecil diterapkan. Tes berupa pilihan ganda sebanyak 15 soal, 

dengan waktu pengerjaan sekitar 90 menit.  

Prosedur perlakuan: 

Perlakuan dilakukan selama lima kali pertemuan menggunakan metode diskusi kelompok 

kecil untuk meningkatkan pemahaman membaca siswa melalui teks naratif yang menarik. Dalam sesi 

ini, siswa membaca teks naratif, mendiskusikan makna, dan menjawab soal pilihan ganda dalam 

kelompok kecil. Diskusi kelompok mendorong siswa untuk bekerja secara kolaboratif, sehingga 

pemahaman mereka menjadi lebih luas dan interaktif. 

Setiap sesi berlangsung selama 90 menit. Pada akhir setiap sesi, terdapat kegiatan lanjutan 

seperti presentasi kelompok, refleksi, membuat ringkasan, atau membuat pertanyaan. Peneliti 

berperan sebagai fasilitator, memantau diskusi kelompok, memberikan arahan, dan mendorong 

partisipasi aktif dari semua anggota kelompok.  

Post-test  
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Siswa diberikan tes akhir dalam bentuk soal pilihan ganda sebanyak 15 soal, setara dengan tes awal 

dalam hal struktur dan tingkat kesulitan. Post-test ini juga mencakup pemahaman teks naratif dengan 

waktu pengerjaan sekitar 90 menit.  

Analisis Data Penelitian 

Data yang dikumpulkan dianalisis menggunakan metode kuantitatif, termasuk perhitungan 

skor, rata-rata, dan uji t-test untuk menentukan signifikansi hasil. Berikut langkah-langkah analisis 

data: 

1. Skoring Jawaban Siswa 

Jawaban siswa pada pre-test dan post-test dihitung menggunakan formula: 

 
 

 

 
 
2. Klasifikasi skor 
  Skor siswa di klasifikasikan sebagai berikut : 

 

Clasification Score 

Very high 90-100 

High 70-89 

Fair 50-69 

Low 30-49 

Very low 10-29 

 
1. Menghitung nilai rata-rata dari tes membaca siswa dengan menggunakan rumus berikut:  

X ̅ = (∑X)/N 
Dimana 

X ̅ : Skor rata-rata 
∑ : Total skor mentah 
N : Jumlah siswa  
 
 

 
 
 
 
 (Gay, 2018)  

2. Menghitung frekuensi dan persentase skor siswa 
P = F/N x 100% 

Dimana 
n : Frekuensi 
N : Jumlah keseluruhan siswa 

(Yuyun, 2017) 
3. Menghitung nilai rata-rata dari tes siswa 

Students’ correct answer 

Score =    _______________________  x 100                                                    

Total number of the item 
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X ̅= (∑X)/N 
Dimana  
 𝑥̅  : Nilai rata-rata 

∑ 𝑥̅ : Jumlah dari semua skor  
N : Jumlah siswa 

(Gay, 2018) 
 

4. Mengetahui signifikan antara pre-test dan post-test dengan menghitung nilai tes: 
D ̅ = (∑D)/N   

Dimana 
D ̅ : Rata-rata dari skor perbedaan 
∑D : Jumlah dari seluruh skor 
N : Jumlah total sampel 

5. Uji signifikansi 

Untuk mengetahui perbedaan yang signifikan antara nilai rata-rata pre-test dan post-test, 

perlu dilakukan perhitungan nilai t-test dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

t = D ̅/√((∑D^2 ((D)^2)/N)/(N (N-1))) 

Dimana : 
T : Uji signifikan 
D- : Skor rata-rata perbedaan 
∑ 𝐷 : Jumlah total skor perbedaan 
∑D2 : Jumlah kuadrat dari jumlah skor perbedaan 

N : Jumlah total sampel 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  

1. Frekuensi dan Persentase Nilai Pre-Test dan Post-Test Siswa 

No Clasification Range Frequency Percentage 

1. Very high 90-100 0 0% 

2. High 70-89 1 4% 

3. Fair 50-69 10 42% 
4. Low 30-49 9 37% 

5. Very low 10-29 4 17% 
Total  24 100 

 
Berdasarkan Tabel 4.1 di atas menunjukkan persentase nilai dan frekuensi pre-test siswa. 

Terdapat 4 (17%) siswa yang memperoleh klasifikasi sangat rendah. Terdapat 9 (37%) siswa yang 

memperoleh klasifikasi Rendah. Terdapat 10 (42%) siswa yang memperoleh klasifikasi Cukup. 

Terdapat 1 (4%) siswa yang memperoleh klasifikasi tinggi. Tidak ada siswa yang memperoleh 

klasifikasi Sangat tinggi. 

 

No Clasification Range Frequency Percentage 

1. Very high 90-100 1 4% 

2. High 70-89 12 50% 
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3. Fair 50-69 10 42% 

4. Low 30-49 1 4% 

5. Very low 10-29 0 0% 

Total  24 100 

 
Berdasarkan Tabel 4.2 di atas menunjukkan persentase nilai dan frekuensi pre-test siswa. 

Terdapat 1 (4%) siswa yang memperoleh klasifikasi Sangat Tinggi. Terdapat 12 (50%) siswa yang 

memperoleh klasifikasi Tinggi. Terdapat 10 (42%) siswa yang memperoleh klasifikasi Cukup. 

Terdapat 1 (4%) siswa yang memperoleh klasifikasi Rendah dan tidak ada siswa yang memperoleh 

klasifikasi Sangat rendah.  Setelah mendapatkan perlakuan, nilai post-test dan nilai kategori siswa 

berbeda dengan nilai pre-test. Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai post-test siswa lebih besar dari 

nilai pre-test mereka. Jadi, terdapat peningkatan penguasaan kosakata siswa setelah diberikan 

perlakuan dengan membandingkan nilai pre-test dan post-test 

 
2. Nilai Rata-rata, Nilai Gain, dan Standar Deviasi dari Pre-Test dan Post-Test  

Tabel 4.3 Nilai Rata-rata dan Skor Gain Siswa 

Component Pre-Test Post-Test Gain (D) 
Mean Score 44,95 68,08 22,04 

 
Berdasarkan Tabel 4.3 di atas menunjukkan nilai rata-rata pre-test sebesar 44,95 dan nilai rata-

rata post-test sebesar 68,08. Kemudian selisih nilai rata-rata antara pre-test dan post-test atau Gain 

(D) adalah 22,04. Hal ini menunjukkan bahwa nilai post-test siswa lebih besar dibandingkan dengan 

nilai pre-test yang memiliki selisih nilai sebesar 22,04. 

Tabel 4.4 Standar Deviasi 

Component Pre-Test Post-Test 

Standard deviation 48 69 
 

Berdasarkan Tabel 4.4 di atas menunjukkan hasil pre-test dan post-test siswa pada bagian 

standar deviasi dapat dilihat. Dimana ditemukan nilai standar deviasi sebesar 48 untuk pre-test siswa 

dan 69 untuk post-test siswa. 

3. Uji Signifikansi dan Pengujian Hipotesis 
Tabel 4.5 Perhitungan Uji T 

T-test Value T-tabel Value 
4,5 1,714 

 
Berdasarkan Tabel 4.5 di atas menunjukkan bahwa nilai t-test (4,5) lebih besar dari nilai t-tabel 

(1,714). Jadi, dapat dikatakan bahwa t-test > t-tabel (4,5 > 1,714). 
 

Pembahasan 

Pada bagian ini, peneliti mencoba menjelaskan proses penelitian berdasarkan apa yang telah 

ditemukan. Sebelum perlakuan diberikan kepada siswa, peneliti mengidentifikasi beberapa masalah 

di kelas VIII SMPN 26 Bulukumba. Pertama, siswa mengalami kesulitan dalam membaca pemahaman 
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karena kurangnya keterlibatan dalam proses pembelajaran. Mereka sering kesulitan memahami teks 

karena mereka tidak diberi kesempatan yang memadai untuk berpartisipasi aktif atau mendiskusikan 

materi dengan cara yang bermakna. Kedua, guru lebih banyak menggunakan metode pengajaran 

konvensional, seperti pengajaran berbasis ceramah, yang mengakibatkan rendahnya motivasi siswa 

dan minimnya interaksi. Terakhir, lingkungan kelas tidak cukup mendorong pembelajaran 

kolaboratif, yang dapat membantu siswa mengembangkan pemikiran kritis dan meningkatkan 

pemahaman bacaan mereka. 

Setelah mengidentifikasi masalah-masalah ini, peneliti memutuskan untuk menerapkan 

metode Diskusi Kelompok Kecil untuk mengatasi masalah-masalah ini dan untuk mengukur 

dampaknya terhadap pemahaman membaca siswa. Peneliti bertujuan untuk mengevaluasi apakah ada 

peningkatan yang signifikan dalam pemahaman membaca siswa setelah perlakuan.Hasil penelitian 

menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dalam pemahaman membaca siswa. Hal ini terlihat 

dari data pre-test dan post-test. Pada pre-test, siswa mencapai skor rata-rata 45,20, yang menunjukkan 

bahwa banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami bacaan. Namun, setelah perlakuan 

yang melibatkan metode Small Group Discussion, hasil post-test menunjukkan peningkatan, dengan 

nilai rata-rata 70,35.  

Selain itu, berdasarkan frekuensi dan persentase nilai siswa, data menunjukkan peningkatan 

yang signifikan. Pada pre-test, hanya 2 siswa yang mendapatkan nilai tinggi, sedangkan pada post-

test, 10 siswa mendapatkan nilai tinggi. Demikian pula, jumlah siswa yang mendapat nilai dalam 

kategori “cukup” meningkat dari 8 siswa pada pre-test menjadi 15 siswa pada post-test. Sementara itu, 

jumlah siswa yang mendapat nilai rendah menurun secara signifikan dari 10 siswa pada pre-test 

menjadi hanya 3 siswa pada post-test.Beberapa faktor berkontribusi terhadap peningkatan 

pemahaman membaca siswa. Metode Diskusi Kelompok Kecil mendorong partisipasi aktif, 

memungkinkan siswa untuk terlibat lebih dalam dengan materi bacaan. Metode ini juga menyediakan 

platform bagi siswa untuk berbagi ide dan mengklarifikasi kesalahpahaman melalui diskusi teman 

sebaya, yang membuat proses pembelajaran menjadi lebih menyenangkan dan interaktif. Selain itu, 

sifat kolaboratif dari metode ini membantu meningkatkan kepercayaan diri dan motivasi siswa dalam 

membaca. 

Pengujian hipotesis selanjutnya mengkonfirmasi efektivitas dari perlakuan. Hasil uji-t 

menunjukkan bahwa nilai t-hitung (4,8) lebih besar dari nilai t-tabel (1,714), yang mengindikasikan 

bahwa hipotesis alternatif (H1) diterima dan hipotesis nol (H0) ditolak. Hal ini berarti terdapat 

perbedaan yang signifikan pada pemahaman membaca siswa sebelum dan sesudah penerapan metode 

Small Group Discussion. 

Kesimpulannya, penggunaan Diskusi Kelompok Kecil merupakan pendekatan yang efektif 

untuk meningkatkan pemahaman membaca siswa di SMPN 26 Bulukumba. Metode ini tidak hanya 
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meningkatkan pemahaman membaca mereka, tetapi juga meningkatkan motivasi dan keterlibatan 

mereka dalam proses pembelajaran. 

 

KESIMPULAN 
Penggunaan metode Diskusi Kelompok Kecil dalam pengajaran membaca Pemahaman 

merupakan pendekatan yang efektif untuk meningkatkan pemahaman membaca siswa di SMPN 26 

Bulukumba. Metode ini menyediakan lingkungan interaktif di mana siswa dapat secara kolaboratif 

mengeksplorasi dan menafsirkan bahan bacaan, yang mengarah pada pemahaman yang lebih dalam 

dan retensi yang lebih baik dari konten.  

Berdasarkan data yang disajikan, siswa menunjukkan peningkatan keterlibatan dan 

antusiasme selama proses pembelajaran. Mereka merasa lebih mudah untuk mendiskusikan dan 

mengklarifikasi makna teks dalam kelompok mereka. Pendekatan kolaboratif ini tidak hanya 

membantu siswa meningkatkan pemahaman bacaan mereka, tetapi juga membangun kepercayaan 

diri mereka dalam mengekspresikan ide dan pendapat. Namun, tantangan seperti partisipasi yang 

tidak merata di antara anggota kelompok dan manajemen waktu dapat muncul. Guru harus mengatasi 

masalah-masalah ini untuk mengoptimalkan manfaat dari metode Diskusi Kelompok Kecil, secara 

keseluruhan, metode Diskusi Kelompok Kecil secara signifikan berdampak pada kemampuan 

membaca siswa dan dapat menjadi strategi yang berharga dalam pengajaran bahasa Inggris.   
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